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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Tamalarea Kota Makassar. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, sedangkan untuk uji hipotesis digunakan Uji-F
dan Uji-T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel-
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan nilai probabilitas sebesar 0,000.
Demikian secara individual gaya kepemimpinan signifikan dengan taraf alfa 0,002
dan variabel motivasi kerja signifikan dengan taraf alfa 0,000. Ini berarti kedua
variabel bebas tersebut dapat menjelaskan/memprediksi variabel kinerja pegawai.
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A. PENDAHULUAN

Bass (2006) menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin sering kali dianggap
sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan
organisasi. Kepemimpinan, tidak dipungkiri, merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Bahkan dalam konteks yang lebih luas, diyakini bahwa kemajuan suatu bangsa
dan negara sangat ditentukan oleh kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin
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negara itu sendiri.

Demikian pula salah satu tujuan manajemen sumber daya manusia, yaitu
memastikan memiliki tenaga kerja yang bermotivasi dan berkinerja tinggi, serta
dilengkapi dengan sarana untuk menghadapi perubahan yang dapat memenuhi
kebutuhan pekerjaannya. Dalam usaha mendukung pencapaian tenaga kerja yang
memiliki motivasi dan berkinerja tinggi, yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Motivasi kerja menurut Siagian (2002:89) sebagai daya dorong
bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar - besarnya demi
keberhasilan organisasi mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa
tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota
organisasi yang bersangkutan. Pemimpin di suatu organisasi memiliki peran kuat
dalam membangun dan menumbuhkan semangat motivasi kerja dikalangan
pegawai. Motivasi kerja dan kinerja adalah suatu bagian yang saling terkait satu
sama lainnya, peningkatan motivasi kerja akan mempengaruhi peningkatan
kinerja dan begitu pula sebaliknya.

Dalam hubungannya dengan perilaku pimpinan ini, ada dua hal yang
biasanya dilakukan terhadap bawahan yaitu perilaku pengarahan dan perilaku
mendukung. Kedua norma perilaku ini ditempatkan pada dua poros yang terpisah
dan berbeda, sehingga dengan demikian dapatlah diketahui berbagai gaya
kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai.

Bertitik tolak pada kondisi riil yang terjadi, maka penelitian ini mengangkat
judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ?
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?
3. Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana metode pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung dan survei yang diperoleh
dengan cara pembagian kuesioner kepada para responden. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kecamatan
Tamalanrea Makassar yang berjumlah 67 orang. Dalam penelitian ini
diketahui jumlah populasi 67 orang mencakup pimpinan dan staff. Dengan
menggunakan analisis, analisis regresi berganda serta hasil pengujian
Hipotesis (Uji T dan Uji F)



3.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dan selanjutnya
dijelaskan pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Koef. T Nilai | Keterangan
Regersi ) | hitung |P
Gaya Kepemimpinan (X1) | 0,132 2,689 .002 | Signifikan
Motivasi Kerja (X2) 0,187 3,297 .000 Signifikan

Konstanta = 3,195

F hitung = 17,138 P =0,000

F tabel = 3,14 ttabel =1,997

R=0,991 R?>=0,982

Sumber :Olahan SPss

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk
persamaan regresi unstandardized adalah sebagai berikut :

Y =3,195 + 0,132 X1 + 0,187 X2

Dari persamaan yang terbentuk di atas dapat dijelaskan interpretasinya sebagai
berikut :

1)

2)

3)

Nilai koefisien konstanta adalah sebesar 3,195. Hal ini berarti bahwa,
apabila kenaikan variabel atau nilai dari gaya kepemimpinan (X1) dan
motivasi (X2), di obyek penelitian adalah sama dengan nol, maka besarnya
variabel dependen pegawai (Y) di lokasi tersebut akan sebesar 3,195. Hal
ini menandakan bahwa apabila variabel independen yang meliputi gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja bernilai nol, maka skor kinerja pegawai
adalah sebesar 3,195.

Nilai koefisien regresi yang dimiliki gaya kepemimpinan (X1) sebesar
0,132 dan memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja pegawai ().
Maka apabila nilai gaya kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan sebesar
satu poin, sementara nilai variabel independen lainnya (motivasi kerja)
bersifat tetap, maka tingkat variabel kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,132. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variabel gaya
kepemimpinan sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan skor
kinerja pegawaisebesar 0,132.

Nilai koefisien regresi yang dimiliki motivasi kerja (X2) sebesar 0,187 dan
memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja pegawai (Y). Maka




apabila nilai motivasi kerja (X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin,
sementara nilai variabel independen lainnya (gaya kepemimpinan) bersifat
tetap, maka tingkat variabel kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar
0,187. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variabel motivasi kerja
sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan skor Kinerja
pegawaisebesar 0,187.

Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(gaya kepemimpinan dan motivasi kerja) secara individual (parsial)
mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai. Nilai t tabel dalam penelitian
ini adalah 1,997(two tailed) dengan melihat t tabelpada tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 2
Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Correlations
Coefficients Coefficients .

Model t Sig.
B Std. Beta Zero- Partial | Part

Error order
1 (Constant) 3195 3.799 841| 404

ana. . 132 078 219|2.689| .002 488| .207| .170

epemimpinan

Motivasi .187 .057 4281 3.297 .000 .565 .381 .333

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Diantara kedua variabel tersebut, maka variabel yang dominan berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
adalah variabel motivasi kerja. Hasil tersebut ditunjukkan dari nilai uji t
hiung variabel tersebut yang paling besar dari nilai variabel lain yaitu 3,297.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Uji ini dilakukkan dengan membandingkan antara nilai F hitung
dengan nilai F Label dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Jika nilai
F hitung lebih besar dari F 1aner maka secara bersama-sama seluruh variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, dapat juga dengan
melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05 (untuk
tingkat signifikansi = 5%), maka variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih
besar daripada 0,05 maka variabel independen secara serentak tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.




Tabel 3
Hasil Uji Simultan

ANOVA?®
Model Ssquurgrgfs df Mean Square F Sig.
1 Regression 227.600 2 113.800 17.138 .000P
Residual 424.968 64 6.640
Total 652.567 66

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan

Dari uji ANOVA atau Uji F diatas didapat nilai F Hitung sebesar 17,138 dengan
probabilitas 0,000. Adapun F tabel adalah 3,14. Karena Fhitung > F
tabel (17,138 > 3,14) dan probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai(variabel dependen)
atau dapat dikatakan bahwa seluruh variabel independen vyaitu gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan uji parsial
didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja pegawai yang ditunjukkan dengan nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,689 > 1,997dan nilai peluang (sig.) pengujian
sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan uji parsial
didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
dengan kinerja Aparatus Sipil Negara yang ditunjukkan dengan nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel yaitu 3,297 > 1,997 dan nilai peluang (sig.) pengujian
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar.



4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel
(2,689>1,997) dan nilai P yang lebih kecil dari a (0,002 < 0,05).

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel
(3,297>1,997) dan nilai P yang lebih kecil dari a (0,000 < 0,05).

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar dari
nilai F tabel (17,138 >3,14) dan nilai P yang lebih kecil dari a (0,000 < 0,05).
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